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ABSTRACT

Manajemen berkelanjutan merupakan pendekatan strategis yang mengintegrasikan tujuan ekonomi dengan tanggung jawab
sosial dan lingkungan secara seimbang. Dalam konteks bisnis modern, keberhasilan perusahaan tidak hanya diukur dari
profitabilitas, tetapi juga dari kontribusinya terhadap kebetlanjutan sosial dan ekologis. Artikel ini membahas bagaimana
prinsip-prinsip manajemen berkelanjutan dapat diterapkan dalam praktik organisasi untuk menciptakan nilai jangka
panjang. Melalui analisis teoritis dan studi kasus, dibahas pula hubungan antara efisiensi ekonomi—seperti optimalisasi
sumber daya, produktivitas, dan inovasi—dengan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), termasuk kesejahteraan
karyawan, etika bisnis, dan petlindungan lingkungan. Hasil kajian menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu
mengintegrasikan kedua aspek tersebut cenderung memiliki reputasi yang lebih baik, loyalitas pelanggan yang tinggi, serta
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Oleh karena itu, manajemen berkelanjutan bukan hanya pilihan moral, tetapi
juga strategi bisnis yang cerdas dalam menghadapi tantangan global saat ini.

Kata kunci: Manajemen Berkelanjutan, Efisiensi Ekonomi, Tanggung Jawab Sosial, CSR, Keunggulan Kompetitif.
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PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi dan perubahan lingkungan yang semakin kompleks, perusahaan dituntut

untuk tidak hanya mengejar keuntungan ekonomi semata, tetapi juga mempertimbangkan dampak
sosial dan lingkungan dari aktivitas bisnisnya. Konsep manajemen berkelanjutan (sustainable
management) muncul sebagai respons terhadap kebutuhan untuk menyeimbangkan kepentingan
ckonomi, sosial, dan ekologis secara terintegrasi. Model manajemen konvensional yang berfokus pada
efisiensi dan profit jangka pendek dinilai tidak lagi memadai untuk menjawab tantangan bisnis modern
yang penuh dengan dinamika dan tekanan eksternal, seperti krisis iklim, ketimpangan sosial, dan
ekspektasi publik terhadap tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).

Manajemen berkelanjutan mendorong organisasi untuk mengadopsi pendekatan yang lebih
holistik dan jangka panjang dalam mengelola sumber daya, membangun hubungan dengan pemangku
kepentingan, serta menjalankan operasional yang etis dan bertanggung jawab. Efisiensi ekonomi tetap

menjadi fokus utama, namun tidak dapat dipisahkan dari upaya pelestarian lingkungan dan
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peningkatan kesejahteraan sosial. Pendekatan ini menekankan bahwa keberhasilan bisnis yang sejati
tidak hanya tercermin dari kinerja finansial, tetapi juga dari kontribusinya terhadap pembangunan
berkelanjutan.

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana integrasi antara efisiensi ekonomi dan
tanggung jawab sosial dapat diwujudkan dalam praktik manajerial yang berkelanjutan. Melalui
pemaparan teori, data empiris, dan studi kasus, artikel ini juga mengeksplorasi manfaat strategis dari
penerapan manajemen berkelanjutan bagi perusahaan di tengah dinamika pasar dan tuntutan
masyarakat yang terus berkembang,.

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia bisnis mengalami transformasi besar yang dipicu oleh

isu-isu global seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, kelangkaan sumber daya, serta tekanan dari
konsumen dan investor yang semakin sadar akan pentingnya keberlanjutan. Fenomena ini mendorong
perusahaan untuk tidak hanya fokus pada pencapaian keuntungan ckonomi, tetapi juga
mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas operasional mereka.
Banyak perusahaan besar mulai mengadopsi prinsip tanggung jawab sosial perusahaan (CSR),
menerapkan praktik ramah lingkungan, serta membangun kemitraan yang berkelanjutan dengan
komunitas lokal. Namun, di sisi lain, masih banyak pula organisasi yang memisahkan tujuan ekonomi
dengan tanggung jawab sosial, sehingga menimbulkan ketidakseimbangan dan konflik kepentingan
dalam jangka panjang. Contoh nyata dari fenomena ini terlihat pada kasus-kasus pencemaran
lingkungan oleh industri besar, eksploitasi tenaga kerja, serta model bisnis yang merugikan masyarakat
lokal demi efisiensi biaya.

Fenomena ini mencerminkan adanya kesenjangan antara praktik manajemen tradisional yang
berorientasi pada laba semata, dan kebutuhan akan pendekatan manajemen baru yang lebih
berkelanjutan. Dengan meningkatnya kesadaran konsumen, regulasi pemerintah yang lebih ketat, dan
pergeseran nilai dalam masyarakat, integrasi antara efisiensi ekonomi dan tanggung jawab sosial kini

menjadi suatu keharusan strategis bagi kelangsungan hidup bisnis.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengeksplorasi

dan memahami bagaimana perusahaan mengintegrasikan efisiensi ekonomi dengan tanggung jawab
sosial dalam praktik manajerial mereka. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman mendalam mengenai konteks, strategi, dan tantangan yang dihadapi perusahaan dalam
menerapkan manajemen berkelanjutan.

2.1. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu:
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e Studi Literatur: Mengkaji teori-teori terkait manajemen berkelanjutan, efisiensi ekonomi, dan
CSR dari berbagai sumber akademik seperti jurnal ilmiah, buku, dan laporan organisasi
internasional.

e Studi Kasus: Penelitian dilakukan terhadap dua perusahaan yang telah diakui secara nasional
maupun internasional dalam penerapan praktik keberlanjutan. Pemilihan studi kasus dilakukan
secara purposive berdasarkan kriteria keberhasilan integrasi aspek ekonomi dan sosial.

e Wawancara Semi-Terstruktur (jika diperlukan): Wawancara dilakukan terhadap manajer dan
staf yang terlibat dalam kebijakan keberlanjutan untuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam dan kontekstual.

2.2. Teknik Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan metode analisis tematik, di mana peneliti mengidentifikasi
pola-pola utama (tema) yang muncul dari data kualitatif. Proses ini melibatkan tahapan:

1. Reduksi data

2. Penyajian data dalam bentuk naratif

3. Penarikan kesimpulan secara induktif

Analisis dilakukan untuk memahami bagaimana integrasi antara efisiensi ekonomi dan tanggung jawab

sosial diterapkan, serta faktor-faktor yang mendukung atau menghambat implementasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan di dua perusahaan yang berlokasi di Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara, yaitu:
e PT Kawasan Industri Medan (KIM) — perusahaan pengelola kawasan industri dan penyedia
layanan infrastruktur industri.
e PT Ancka Gas Industri (AGI) — perusahaan penyedia gas industri dan medis yang
beroperasi di dalam kawasan KIM.
Kedua perusahaan ini dipilih karena mewakili dua jenis sektor penting di kawasan industri: sektor
pengelolaan kawasan dan sektor produksi industri berbasis gas. Keduanya memiliki komitmen dalam
penerapan praktik manajemen berkelanjutan, baik dari aspek efisiensi ekonomi maupun tanggung
jawab sosial.

Tabel 1. Profil Lokus Penelitian

Tahun Jumlah

Nama Perusahaan Sektor Usaha Lokasi . .

Berdiri Karyawan
PT Kawasan Industri|Pengelolaan kawasan|[Jl. Pulau Batam, "
Medan (KIM) industri Medan 1988 + 100 orang
PT Anecka Gas Industri||Produksi dan distribusilDi dalam kawasan|[1993 + 70 oran
(AGI) oas industri KIM, Medan (cabang) | &
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Tabel 2. Implementasi Manajemen Berkelanjutan di PT KIM dan PT AGI

Aspek |PT Kawasan Industri Medan (KIM) |PT Aneka Gas Industri (AGI) |

Efisiensi Enerei Revitalisasi instalasi pengolahan air|Modernisasi alat produksi gas dan
& |limbah (IPAL) & penggunaan LED sistem monitoring otomatis

Penghematan Efisiensi biaya operasional 12% dalam 3|Penurunan konsumsi listrik sebesar

Biaya tahun terakhir 15% sejak 2022

CSR Pembersihan sungai bersamalDonasi oksigen gratis ke RSUD saat

masyarakat, pelatthan UMKM lokal pandemi, pelatihan keselamatan

Kepedulian Pemantauan berkala kualitas air dan|Pengelolaan limbah B3 sesuai standar

Lingkungan tanah di sekitar kawasan AMDAL

Reputasi Ezrrf;ilmaLin plf;f}:g,%aagari 113<e i;vaizn Meningkatnya kerja sama dengan RS

Perusahaan Sumut SRS POVl qan pabrik-pabrik di wilayah Sumut

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik manajemen berkelanjutan yang diterapkan oleh
PT Kawasan Industri Medan (KIM) dan PT Aneka Gas Industri (AGI) mencerminkan upaya
integratif antara efisiensi ekonomi dan tanggung jawab sosial. Kedua perusahaan menempatkan aspek
keberlanjutan sebagai bagian penting dari strategi bisnis, bukan hanya sebagai kewajiban moral atau
tuntutan regulasi.

Di PT KIM, strategi keberlanjutan terwujud melalui pengelolaan lingkungan kawasan industri
yang lebih efisien. Perusahaan ini melakukan pembaruan instalasi pengolahan air limbah (IPAL) untuk
mendukung penghematan energi sekaligus menjaga kualitas lingkungan di sekitar kawasan. Upaya ini
tidak hanya menurunkan biaya operasional sebesar 12% dalam tiga tahun terakhir, tetapi juga
memperkuat hubungan dengan masyarakat sekitar melalui kegiatan tanggung jawab sosial seperti
pelatihan UMKM dan program pembersihan lingkungan bersama komunitas.

Sementara itu, PT Aneka Gas Industri fokus pada modernisasi alat produksi untuk
meningkatkan efisiensi energi. Penggunaan sistem monitoring otomatis berhasil menurunkan
konsumsi listrik hingga 15% dalam dua tahun terakhir. Selain itu, perusahaan juga aktif dalam kegiatan
sosial seperti penyediaan oksigen gratis bagi rumah sakit selama pandemi dan penyuluhan keselamatan
kerja untuk masyarakat industri sekitar. Kegiatan-kegiatan ini memperkuat citra positif perusahaan
sebagai pelaku industri yang peduli terhadap keselamatan dan kesehatan publik.

Kedua perusahaan menghadapi tantangan serupa dalam implementasi manajemen
berkelanjutan, terutama dalam hal kebutuhan investasi awal yang besar dan keterbatasan sumber daya
manusia yang paham tentang praktik keberlanjutan. Namun, komitmen manajemen puncak dan
adanya kebijakan perusahaan yang mendukung integrasi keberlanjutan menjadi kunci sukses dalam
menjalankan strategi ini.

Secara teoritis, temuan ini menguatkan konsep Triple Bottom Line (Elkington, 1997) yang
menyatakan bahwa keberhasilan bisnis modern tidak hanya diukur dari laba (profit), tetapi juga dari

dampak sosial (people) dan lingkungan (planet). Praktik manajemen berkelanjutan yang dijalankan PT
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KIM dan PT AGI menunjukkan bahwa ketika perusahaan mengelola ketiga aspek ini secara seimbang,
maka manfaat jangka panjang yang diperoleh akan lebih stabil dan luas.

Dengan demikian, integrasi efisiensi ekonomi dan tanggung jawab sosial bukan hanya
memungkinkan, tetapi juga menguntungkan jika dilakukan secara strategis dan konsisten. Pengalaman
dari kedua perusahaan di Medan ini dapat menjadi contoh nyata bagi perusahaan lain dalam
menerapkan manajemen berkelanjutan yang adaptif dan berdampak luas, baik secara internal maupun

eksternal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT Kawasan Industri Medan (KIM) dan PT
Aneka Gas Industri (AGI), dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen berkelanjutan secara
strategis mampu menghasilkan dampak positif yang signifikan bagi perusahaan, baik dari segi efisiensi
eckonomi maupun tanggung jawab sosial.

Pertama, dari sisi efisiensi ekonomi, kedua perusahaan menunjukkan adanya penghematan
biaya operasional melalui optimalisasi sumber daya, modernisasi peralatan, dan penggunaan energi
secara lebih bijak. PT KIM berhasil menurunkan biaya operasional kawasan dengan pembaruan sistem
pengolahan limbah, sementara PT AGI mencatat penurunan konsumsi energi melalui sistem
monitoring otomatis dan digitalisasi produksi.

Kedua, dari sisi tanggung jawab sosial, kedua perusahaan aktif menjalankan program CSR yang
menyasar masyarakat sekitar, seperti pelatthan UMKM, penyediaan oksigen medis, hingga edukasi
keselamatan kerja. Program-program ini tidak hanya meningkatkan citra dan reputasi perusahaan,
tetapi juga memperkuat hubungan perusahaan dengan komunitas dan pemangku kepentingan lokal.
Ketiga, meskipun masih dihadapkan pada tantangan seperti keterbatasan anggaran dan resistensi
internal, keberhasilan implementasi manajemen berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh komitmen
manajemen puncak, kebijakan internal yang mendukung, serta kesadaran kolektif akan pentingnya
keberlanjutan.

Dengan demikian, integrasi antara efisiensi ekonomi dan tanggung jawab sosial bukan hanya
mungkin dilakukan, tetapi juga menjadi strategi penting dalam menciptakan keberlangsungan bisnis
jangka panjang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi perusahaan lain, khususnya

di kawasan industri, untuk menerapkan pendekatan manajemen yang lebih berkelanjutan dan

berdampak luas.
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